














DAFTAR PERTANYAAN MEDIA

Aris - Investor Daily

Proyeksi kredit Bank Mega hingga Desember 2019 diharapkan dapat bertumbuh
hingga Rp47,3 Triliun. Bagaimana performance kredit hingga Februari 2019 ini,
dan juga prediksi hingga akhir tahun apakah optimistis akan tercapai? Sektor
mana saja yang menjadi unggulan pada 2019?

Jawaban Direktur Kredit Bapak Madi Darmadi Lazuardi:

Diperkirakan kredit akan bertumbuh hingga 23%, dimana hingga Februari 2019 ini
Bank Mega telah mengalami pertumbuhan sekitar Rp1 triliun lebih, dimana itu
merupakan pipeline yang telah kami persiapkan sejak 2018. Mengenai fokus
penyaluran kredit, Bank Mega berfokus kepada sektor infrastruktur,
manufacturing dan beberapa proyek properti. Kita optimis bahwa sektor-sektor
tersebut ditambah dengan pipeline yang telah ada cukup memadai untuk
mengantarkan kita kepada proyeksi target kredit pada akhir 2019.

Dwi - Rakyat Merdeka

1. Bisa dapat disebutkan pipeline yang sudah berjalan berasal dari proyek
apa saja?

Jawaban Direktur Kredit Bapak Madi Darmadi Lazuardi:

Pada tahun lalu Bank Mega terlibat beberapa penyaluran kredit sindikasi untuk
beberapa industri. Untuk industri infrastruktur, Bank Mega ikut serta
membiayai Hutama Karya membangun Jalan Tol Pekanbaru - Dumai bertepatan
dengan event IMF di Bali dengan plafon sebesar Rp12 triliun dan akan dicairkan
dalam 3 tahun ke depan. Kemudian Bank Mega juga memberikan kredit secara
sindikasi kepada Jakarta Tollroad Development (JTD) untuk pembangunan jalan
tol di dalam Kota Jakarta sebesar kurang lebih Rp1 triliun, kemudian juga Bank
Mega memberikan kredit secara sindikasi kepada PT Jasamarga Balikpapan
Samarinda untuk pembangunan Jalan Tol Balikpapan - Samarinda sebesar Rp1
triliun.

Diluar sektor infrastruktur, Bank Mega juga menyalurkan kredit ke industri
manufacturing, baik itu industri pulp and paper dan juga beberapa industri yang
lain. Selain itu, Bank Mega banyak memiliki jaringan kantor cabang yang fokus
pada bidang komersial. Bank Mega juga memiliki pembiayaan pada sektor joint
financing atau multi finance yang terus bertumbuh sehingga merupakan
backbone bagi Bank Mega.



Secara keseluruhan, Bank Mega memiliki diversifikasi yang cukup merata dalam
penyaluran kredit, karena di bidang korporasi terdapat pembiayaan pada
infrastruktur, manufacturing di beberapa jenis usaha, joint financing atau
multifinance, bidang komersial dan juga ritel.

Jadi memang untuk pipeline yang saya sebutkan tadi meliputi penyaluran kredit
yang besar-besar, tetapi diluar itu kami juga memeiliki pipeline yang memadai
dan bisa dicairkan sesuai ketentuan yang ada sehingga cukup menunjang upaya
kami dalam mencapai target kredit yang telah ditetapkan.

2. Apa alasan dibalik turunnya Deposito, apakah dikarenakan suku bunganya
yang sudah turun atau karena strategi lain?

Jawaban Direktur Funding & Sales Distribution Ibu Diza Larentie:

Hal ini sejalan dengan strategi Bank Mega untuk menjaga cost of fund, sehingga
bila dilihat kecendurangannya sejak Q4 2018 bunga deposito meningkat,
sehingga kita tidak memutuskan untuk mengambil dana mahal, namun lebih
berfokus kepada dana murah dengan meningkatkan tabungan khususnya di
sektor retail.

Jika kita perhatikan, bahwa awal tahun ini suku bunga deposito sudah jauh lebih
turun jika dibandingkan dengan periode Q4 2018. Kita harapkan suku bunga ini
bisa tetap terjaga seiring dengan benchmark reserve repo yang tujuh hari
tersebut.
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